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Dalam situasi bisnis yang semakin kompetitif,

perusahaan membutuhkan karyawan yang memiliki komitmen
tinggi pada organisasi. Allen dan Meyer (1990)
menyatakan bahwa komitmen pada organisasi merupakan
suatu bentuk keikatan karyawan pada organisasi yang
ditampilkan dalam komponen komitmen afektif, komitmen
rasional, Serta komitmen normatif.

Dari beberapa penelitian terbukti bahwa pengalaman

kerja memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap
komitmen karyawan pada organisasi. Dalam penelitian

ini akan dilihat sumbangan pengel olaan sumber daya
manusia sebagai salah satu bentuk pangalaman kerja
terhadap komitmen karyawan pada organisasi. Y ang
dimaksud dengan pengel olaan sumber daya manusia adalah
serangkaian proses, aplikasi, dan evaluasi terhadap
pemanfaatan dan aktualisasi sumber daya manusia dalam
rangka mengoptimalkan performa dan kontribusi sumber
daya manusia dalam mencapai tujuan perusahaan.
Sumbangan yang akan dilihat adalah sumbangan
pengelolaan sumber daya manusia dalam bentuk persepsi
karyawan atas pengelolaan sumber daya manusia. Serta
diskrepansi harapan dan persapsi karyawan atas
pengelolaan sumber daya manusia. Secara khusus
pengelolaan sumber daya manusia akan dilihat dari

fungsi pengel olaan pengembangan karyawan, pengelolaan
penilaian karya, serta pengelolaan. Penelitian dilakukah terhadap
telah bekerjaminimal 1 tahun dan memiliki latar belakang pendidikan anggota keluarga atau teman dekat
hubungan kerja. 258 responden yang maksimal 16 tahun;
minimal SLTA; bukan pemilik, direks,

ataupun komisaris perusahaan; berasal dari berbagai

bidang kerja dan jabatan, Serta merupakan karyawan

dari perusahaan kelas menengah yang memiliki bagian
sumber daya manusia maupun bagian personalia sgja.
Berdasarkan hasil pengelolahan data terlihat bahwa
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komitmen karyawan pada organisasi berada pada dergjat
cukup tinggi. Jikadilihat dari komponen-komponennya
terlihat bahwa komitmen afektif berada pada dergjat
tinggi, komitmen rasional berada pada dergjat rendah,
sedangkan komitmen normatif berada pada dérajat agak
tinggi. Harapan karyawan atas pengelolaan Sumber daya
manusia tergolong tinggi, perseps karyawan atas
pengel olaan sumber daya manusia tergolong rendah,
sehingga diskrepansi antara harapan dan peragpai
karyawan atas pengel olaan sumber daya manusia
tergolong besar. Jika diurutkan, fungsi pengelolaan
pengembangan karyawan dinilai paling tinggi, diikuti
fungs penilaian karya, dan yang dinilai paling rendah
adalah fungsi pengelolaan hubungan kerja.

Berdasarkan hasil analisaregresi berganda

ditemukan beberapa hal yang memberikan sumbangan bermakna terhadap
komitmen organisasi, komitmen afektif, Serta
komitmen normatif adalah persepai karyawan atas
pengel olaan sumber daya manusia. Sedangkan yang
memberikan sumbangan bermakna terhadap komitmen
rasional adalah diskrepansi antara harapan dan

persepsi karyawan atas pengel olaan sumber daya
manusia;

jikadilihat dari masing-masing fungsi pengelolaan
sumber daya manusia terlihat bahwa yang memberikan
sumbangan bermakna terhadap komitmen organisasi,
komitmen afektif, Serta komitmen normatif adalah
persepsi karyawan atas pengel olaan pengembangan
karyawan. Sedangkan yang membarikan sumbangan
bermakna terhadap komitmen rasional adalah
diskrepansi harapan dan persepsi karyawan atas

pengel olaan penilaian karya dan pengelolaan
pengembangan karyawan;

ada perbedaan skor komitmen organisasi dan skor
persepsi karyawan atas pengel olaan sumber daya
manusia yang bermakna berdasarkan beberapa
karakteristik personal responden dan karakteristik
perusahaan.



